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Abstract. The development of student behavior in madrasahs is
carried out based on observations that have been carried out by the
community service team at the Wadi al-Qur'an Islamic Boarding
School in South Tapanuli. Findings in the field are still many
students’ behaviors that are not good, for example when lessons are
taking place many of the students sleep in class and do not listen to
the teacher during the lesson, when the teacher changes (while
waiting for the teacher to come)many of them leave the class not only
some people, but often all of them leave the class, even though the
break time is still very long. And they often consider trivial things to
be young teachers. The community service method is carried out
through fostering student morals, namely, the exemplary method,
the habituation method, the advice method and the punishment
method. The results of community service at the Wadi Al-Qur'an
Islamic Boarding School show significant changes after improving
the morals of students, namely by teaching moral material to
students, providing advice to students and santriyah, giving
reprimands or punishments to students who have poor morals,
Instilling good values towards others, especially teachers, and
forming beliefs as contained in the Islamic religion.

Abstrak. Pembinaan perilaku santri di madrasah dilakukan
berdasarkan pengamatan yang sudah di lakukan oleh tim
pengabdian di Pondok Pesantren Wadi al-Qur’an Tapanuli Selatan.
Temuan dilapangan masih banyak perilaku santri yang kurang
baik, misalnya saat pelajaran sedang berlangsung banyak dari santri
yang tidur di kelas dan tidak mendengarkan guru pada saat
pembelajaran, saat pergantian guru (sembari menunggu guru
datang) banyak dari mereka yang keluar dari kelas bukan hanya
sebagian orang, namun sering kali semua dari mereka meninggalkan
kelas tersebut, padahal waktu untuk istirahat masih sangat lama.
Dan mereka kerap sekali mengganggap sepele terhadap guru yang
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masih muda. Metode pengabdian dilakukan melalui membina
akhlak siswa yakni, metode keteladanan, metode pembiasaan,
metode nasehat dan metode hukuman. Hasil pengabdian di Pondok
pesantren wadi Al-Qur’an terlihat perubahan yang signifikan setelah
dilakukan memperbaiki akhlak santri, yaitu dengan mengajarkan
materi akhlak kepada santri, memberikan nasehat terhadap santri
dan santriyah, memberikan teguran ataupun hukuman bagi santri
yang memiliki akhlak yang kurang baik, menanamkan nilai-nilai
kebaikan terhadap orang lain khususnya kepada guru, dan
menanamkan keyakinan beragama sebagaimana yang terdapat
dalam agama Islam.

A.PENDAHULUAN

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati kedudukan
yang paling penting , jatuh bangunnya masyarakat dan bangsa tergantung
pada bagaimana akhlaknya.Jika akhlak masyarakat tersebut baik, maka baik
pula lahir dan batinnya. Sebaliknya jika akhlak masyarakat tersebut rusak,
maka rusak pula lahir dan bantinnya. Keberhasilan seseorang, masyarakat,
dan bangsa sangat dipengaruhi oleh akhlak yang dimiliki oleh seseorang atau
masyarakat tersebut. Akhlak sendiri terbagi 3, yaitu akhlak terhadap diri
sendiri, terhadap orang lain dan terhadap lingkungan. Termasuk didalamnya
akhlak kita terhadap guru. Namun secara garis besar masih banyak murid
memiliki akhlak yang tidak baik terhadap guru. Sehingga penting bagi kita
untuk mengetahuibagaimana akhlak seorang murid terhadap gurunya.

Persoalan akhlak ini merupakan pokok utama pada ajaran Islam, ini
merupakan hal yang sangatlah penting, ini juga merupakan tugas Nabi
Muhammad Saw. Yaitu memperbaiki akhlak manusia, agar manusia
mempunyal sikap baik untuk mengarungi kehidupan. Namun Masih banyak
masyarakat yang mengalami krisis akhlak, terlihat dari banyak nya
permasalahan yang terjadi atas perbuatan yang dilakukan masyarakat
termuat pada media cetak ataupun media elektronik. Akhlak merupakan
sebuah kekuatan dari diri sendiri yang berkombinasi antara kecenderungan
pada sisi yang baik serta sisi yang buruk. Perkembangan akhlak pada dunia
pendidikan saat ini khusus pada bentuk moral atau norma-norma yang

dipunyal maupun siswa yang ada di bidang pendidikan sangat lah minim untuk
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mencontohkan tentang tujuan Pendidikan Nasional. Mengingat pendindikan
mempunyail tujuan yaitu memanusiakan manusia.

Untuk itu dalam proses pembelajaran di dalam kelas perlu sekali
menghargai guru yang telah memberikan pembelajaran terhadap kita. Bukan
dengan bermain-main dengan teman sebangku, bercerita saat guru
menjelaskan, memakan makanan saat pembelajaran berlangsung, keluar
masuk kelas, bahkan tidur dan tidak mendengarkan guru yang menjelaskan
pelajaran kepada kita. Hal-hal seperi ini sangat penting untuk di bahas
Kembali, khususnya seorang anak yang duduk di sekolah pesantren.
Mengingat semakin sedikitnya murid yang memiliki adab dan sopan santun
terhadap guru.

Bagipara pelajar, adab yang harus di amalkannya dalam menuntut ilmu
menurut Imam Al-Ghazali, yaitu: Pertama, mendahulukan kebersihan jiwa
dari akhlak yang rendah. Berdasarkan hadits Rasulullah saw. “agama
didirikan diatas kebersihan”. Bukan yang dimaksud kebersihan pakaian, tetapi
kebersihan hati. Imam Hasan Al-Asy’ari dalam kitabnya Adabul ‘Alim Wal
Muta’allim menyampaikan beberapa poin tentang adab peserta didik dalam
menuntut ilmu, di antaranya adalah hendaknya penuntutilmu membersihkan
hatinya dari muslihat, kotoran, dendam, hasad, akidah (keyakinan) yang
buruk, dan akhlak yang buruk, agar seorang penuntut ilmu mudah dalam
menerima ilmu, menjaga, menelaah dan memahami makna dari ilmu tersebut
baik yang halus maupun tersembunyi.

Dalam lingkungan pendidikan, peserta didik merupakan subyek dan
obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan dari orang lain untuk
membantu mengarahkannya mengembangkan potensi yang dimiliki serta
membimbingnya menuju kedewasaan. Oleh Karena itu akhlak merupakan
perhiasan diri bagi seseorang karena orang yang berakhlak jika dibandingkan
dengan orang yang tidak berakhlak tentu sangat jauh perbedaannya. Akhlak
tidak dapat dibeli atau dinilai dengan suatu mata uang apapun, akhlak
merupakan wujud di dalam diri seseorang yang merupakan hasil didikan dari

kedua orang tua serta pengaruh dari masyarakat sekeliling mereka. Jika sejak
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kecil kita kenalkan, didik, serta diarahkan pada akhlak yang mulia, maka
secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan

sehari-hari hingga seterusnya.

B.METODE PENGABDIAN
Adapun waktu pengabdian ini adalah di mulai pada tanggal 05 Februari
sampai tanggal 05 Maret 2024, dan untuk lokasi pengabdiannya, yaitu berada

di Pondok Pesantren Wadi Al-Qur’an. Sedangkan subjek pengabdian iniadalah

para santri dan santriyah Pondok Pesantren Wadi Al-Qur’an yang langsung

ikut serta dalam pembelajaran di Pondok Pesantren tersebut. Pembinaan
dilakukan sebagai berikut:

1. Metode Keteladan merupakan suatu cara atau langkah bagi seorang guru
dalam memberikan contoh yangbaik melalui ucapan, perbuatan dan tingkah
laku yang baik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
menirukannya.

2. Metode Pembiasaan merupakan kegiatan melakukan hal yang sama
berulang- ulang secara bersungguh-sungguh dengan tujuan memperkuat
suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi
terbiasa

3. Metode nasehat pemberian nasihat dan peringatan akan kebaikan dan
kebenaran dengan cara menyentuh kalbu dan menggugah untuk
diamalkannya.

4. Metode hukuman metode yang terdapat dalam al- Quran, targhib berarti
ransangan. Sedangkan tarhib berarti ancaman. Keduanya merupakan
metode al-Quran yang digunakan untuk menstimulasi manusia melakukan

kebaikan dan menjauhi kemaksiatan.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekondisi/perbaikan menurut KBBI adalah suatu tindakan untuk
mengembalikan sesuatu ke kondisi yang lebih baik atau mendekati baru

dengan mengubah, memperbaiki, atau mengganti bagian tertentu. Sehingga
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Dalam ajaran Islam akhlak adalah salah satu unsur penting dari agama Islam,
dikarenakan tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah untuk
memperbaiki akhlak umat. Yang berarti mengajarkan manusia akan
pentingnya memperbaiki akhlak Sebagaimana dalam  sabdanya,
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.” (HR. Bukhari).
Hal ini1 disebabkan agama Islam adalah agama yang juga berisi tentang ajaran

moral manusia.
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Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim
mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlagan. pengertian
akhlak dari segi istilah ini dapat merujuk kepada berbagai pendapat para
pakar di bidang ini, dalam Mu’jam al-Wasith, Ibrahim Anis mengatakan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan.

Dalam Islam terbagi kepada 2 macam jenis akhlak yaitu akhlak
Mahmudah, dan akhlak Mazmumah.

1) Akhlak Mahmudah, akhlakini disebut juga dengan akhlakulkarimah, atau
akhlak yang baik, akhlak yang mulia, maupun perbuatan terpuji. Dalam
kajian akhlak Islam disebutkan bahwa ada sejumlah sifat mahmudah
(terpuji) yang seharusnya dipahami, dilaksanakan dan dihayati dalam
kehidupan sehari-hari. Karena sifat-sifat itu merupakan ajaran Islam yang
telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Bahkan dalam Islam sifat
terpuji itu menjadi salah satu identitas keimanan seseorang, karena salah
satu misi diutusnya rasululullah kepada manusia adalah untuk
memperbaiki akhlak mereka. Akhlak mahmudah terbagi ke dalam
beberapa bagian, yaitu sebagai berikut :

a) Akhlak terhadap Allah (Tauhid dan Beriman dan bertakwa kepada
Allah). Sebagaimana firman Allah didalam surat al-Tkhlas (112): 1-4

5 8 FEAREG 15 5303 15 35 SAal 81 ST A g NE
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), Dialah Allah yang maha Esa.
Allah temapat meminta segala sesuatu. Allah tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan. Tidak ada sesuatu yang serupa

dengannya.
b) Akhlak terhadap sesama manusia (Akhlak terhadap diri sendiri dan
Akhlak terhadap orang lain). Sebagaimana firman Allah didalam Surat

at-Tahrim (66): 6:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat
yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

2) Akhlak Mazmumah, ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin dari
tutur kata, dan sikap tidak baik. Perangai atau tingkah laku tersebut
mengakibatkan orang lain tidak senang. Tingkah laku dan tutur kata yang
ada pada manusia cenderung melekat dalam bentuk yang tidak
menyenangkan orang lain disebut akhlak mazmumah. Perbuatan tersebut
termasuk munkar, tingkah laku seperti ini dilarang oleh Allah, dan
diwajibkan untuk menjauhinya. Banyak sekali pembagian dari sifat tercel
aini salah satunya adalah tidak menghormati guru. Inilah yang sering kita
lihat pada zaman sekarang, kebanyakan dari peserta didik tidak lagi

memiliki adab, etika, sopan, dan santun terhadap gurunya. Sehingga ilmu

yang di dapatmu tidak lagi memiliki keberkahan.

i
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1. Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Hal ini1 dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad
SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus
didahulukan daripada pembinaan fisik, dari jiwa yang baik inilah akan lahir
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, lahir dan batin. Dalam Al-Qur’an jugatelah dijelaskan,

yaitu terdapat pada surat al-Ahzab (33): 21:
£ P _ % H | . W L T I
CRSTA 555 V1 A @l 15 O A G gt Al i s 08T

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah.

2. Ciri-ciri Akhlak dalam Islam

a) Akhlak Rabbani. Sifat rabbani dari akhlak sisi tujuannya adalah
untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat nantinya.

b) Akhlak Manusiawi. Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan
memenuhi tuntutan fitrah manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada
kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran akhlak dalam
Islam.

¢) Akhlak Universal. Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan
kemanusiaan yang berifat universal dan mencakup segala aspek
hidup manusia baik yang dimensina vertikal maupun horizontal.
Sebagai contoh al-Quran dalam surah Al-An’am ayat 151-152
menyebutkan sepuluh macam keburukan yang wajib dijauhi oleh

setiap orang.
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d) Akhlak Keseimbangan. Ajaran akhlak dalam Islam berada di tengah
antara yang menghayalkan manusia sebagai malaikat yang
menitikberatkan pada segi kebaikannya dan begitupun sebaliknya
yaitu sisi keburukannya yang diumpamakan sebagai binatang.

e) Akhlak realistic. Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan
kenyataan hidup manusia meskipun manusia sendiri telah dinyatakan
sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan makhluk-
makhluk lainnya, tetapli manusia mempunyai kelemahan-kelemahan
serta memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam
kebutuhan akan hal-hal material dan spiritual.

Akhlak bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai makhluk yang
lebih tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk-makhluk yang
lainnya. Menjadi suatu hal yang harus dimiliki oleh manusia agar lebih baik
dalam berhubungan baik sesama manusia apalagi kepada Allah sebagai
pencipta. Sedangkan pelajaran akhlak atau ilmu akhlak bertujuan mengetahui
perbedaan-perbedaan perangai manusia yang baik dan buruk, agar manusia
dapat memegang dengan perangai-perangai yang baik dan menjauhkan diri
dari perangai-perangal yang jahat, sehingga terciptalah tata tertib dalam
pergaulan masyarakat yang hendak dikendalikan oleh akhlak ialah tindakan
lahir manusia, tetapi karena tindakan lahir itu tidak akan terjadi jika tidak
didahuluioleh gerak-gerik batin, yaitu tindakan hati, maka tindakan batin dan

gerak-gerik hati pun termasuk lapangan yang diatur oleh akhlak manusia.
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Untuk 1itu Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang atau pun
sekelompok orang sudah tentu mempunyai suatu tujuan yang akan dicapai,
termasuk jugadalam kegiatan perbaikan akhlak.Upaya yang di lakukan,yaitu
dengan mengajarkan materi akhlak kepada santri, memberikan nasehat
terhadap santri dan santriyah, memberikan teguran ataupun hukuman bagi
santri yang memiliki akhlak yang kurang baik, menanamkan nilai-nilai
kebaikan terhadap orang lain khususnya kepada guru, dan menanamkan
keyakinan beragama sebagaimana yang terdapat dalam agama Islam. Adapun
pentingnya akhlak dalam Islam adalah sebagai berikut: akhlak merupakan
garis pemisah antara orang yang berakhlak dengan yang tidak memiliki
akhlak, akhlak sebaga pengekal suatu ummat, akhlak sebagai cerminan diri

seseorang, akhlak merupakan sebuah pondasi dalam suatu organisasi.

'l
—

—

& nov

D. KESIMPULAN

Pondok Pesantren Wadi Al-Qur’an ini merupakan Lembaga Pendidikan
Islam yang mendidik generasi masa kini menjadi kader-kader ulama yang
faham betul tentang syariat maupun hukum-hukum yang ada didalam Islam.
Juga memiliki adab yang baik terhadap orang yang lebih tua. Terkhusus
kepada orang tua maupun guru yang mengajarkan ilmu kepada kita. Sesuai
dengan judul dari pengabdian ini, yaitu perbaikan akhlak santri di Pondok
Pesantren Wadi Al-Qur'an, Pembinaan akhlak sangat penting demi

berjalannya suatu pembelajaran di Lembaga Pendidikan tersebut. pembinaan
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akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa
yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik, dari jiwa yang baik inilah
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, lahir dan batin. Dalam pengabdian tersebut Mahasiswa
telah melalukan mengadakan upaya untu memperbaiki akhlak santri, yaitu
dengan mengajarkan materi akhlak kepada santri, memberikan nasehat
terhadap santri dan santriyah, memberikan teguran ataupun hukuman bagi
santri yang memiliki akhlak yang kurang baik, menanamkan nilai-nilai
kebaikan terhadap orang lain khususnya kepada guru, dan menanamkan
keyakinan beragama sebagaimana yang terdapat dalam agama Islam.
pengabdian ini memberikan banyak pelajaran bagi peneliti salah satunya lebih
mengetahui bagaimana mengenal sikap setiap santri dan berinteraki dengan
mereka, sehingga di masa mendatang dapat menumbuhkan rasa professional

dalam mengajar peserta didik.
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